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Abstract 
 

This study aims to investigate the link between students' willingness to utilize electronic wallets 
at Muria Kudus University's Faculty of Economics and Business and their financial literacy, 
income, lifestyle choices, and self-control. In this study, the research team employed a 
quantitative technique by administering a survey to 150 randomly selected individuals. IBM SPSS 
Statistics 29 was utilized to assess the data using multiple linear regression. The findings show 
that lifestyle and wealth have a favorable and significant impact on students' willingness to use e-
wallets, while self-control and financial understanding have little effect. At the same time, students' 
income, lifestyle, degree of financial understanding, and self-control all have a significant impact 
on their desire to use e-wallets. The findings demonstrate that students' lifestyle and financial 
capacity have a greater impact on their inclination to use e-wallets than do their financial literacy 
and self-control. The findings are not applicable to the general population because this study only 
included individuals from the Faculty of Economics and Business at Muria Kudus University. 
Future research should include more variables and a more diverse sample of respondents to 

better understand the factors influencing students' propensity to use e-wallets. 
 
Keywords: Financial Literacy, Income, Lifestyle, Self-control, E-wallets, Usage Intention. 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kesediaan mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus untuk menggunakan dompet elektronik (e-wallet) 
dengan literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup, dan pengendalian diri mereka. Dalam studi 
ini, tim peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan survei kepada 150 
responden yang dipilih secara purposive sampling. Perangkat lunak IBM SPSS Statistics 29 
digunakan untuk menganalisis data melalui teknik regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya hidup dan pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesediaan mahasiswa menggunakan dompet elektronik, sedangkan pengendalian diri 
dan pemahaman keuangan memiliki pengaruh yang kecil. Secara keseluruhan, pendapatan, 
gaya hidup, tingkat pemahaman keuangan, dan pengendalian diri mahasiswa semuanya 
berdampak signifikan terhadap keinginan mereka untuk menggunakan dompet elektronik. 
Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup dan kemampuan finansial mahasiswa memiliki 
pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan literasi keuangan dan pengendalian diri. Hasil 
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan kepada populasi umum karena hanya melibatkan 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melibatkan lebih banyak variabel dan sampel responden yang lebih beragam 
untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kecenderungan mahasiswa dalam 
menggunakan dompet elektronik. 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pendapatan, Gaya Hidup, Self-Control, E-wallet. 
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1. PENDAHULUAN  

Salah satu cara teknologi digital merevolusi cara pengiriman uang adalah melalui penggunaan 
dompet elektronik (e-wallet). Dompet elektronik semakin populer, terutama di kalangan 
mahasiswa, karena kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan dalam memfasilitasi transaksi 
nontunai[1] [2]Di antara berbagai penggunaan umum dompet elektronik di kalangan mahasiswa 
adalah untuk membeli kebutuhan sehari-hari, membayar transportasi, dan melakukan transaksi 
daring.. 

Meningkatnya jumlah mahasiswa yang menggunakan dompet elektronik tidak selalu berarti 
mereka lebih cakap dalam mengelola keuangan. Meskipun sebagian mahasiswa menggunakan 
dompet elektronik secara bijak, ada pula yang lebih terdorong oleh kemudahan transaksi, 
promosi, atau faktor sosial. Minat terhadap dompet elektronik erat dengan perkembangan 
teknologi serta situasi dan kebiasaan keuangan individu, sebagaimana terlihat dalam fenomena 
ini. Mahasiswa masih menghadapi keterbatasan pendapatan dan berbagai kendala dalam upaya 
mereka mencapai kebebasan finansial[3] . Penggunaan e-wallet secara berlebihan juga 
mendorong perilaku konsumtif apabila tidak disertai kemampuan pengelolaan keuangan yang 
baik[4]  

Pengetahuan keuangan, pendapatan, gaya hidup, dan pengendalian diri merupakan beberapa 
faktor yang dapat memengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan dompet elektronik. 
Terkait penggunaan layanan keuangan digital, mahasiswa yang memiliki literasi keuangan 
cenderung mampu mengambil keputusan yang bijak [5]. Mahasiswa yang memiliki pendapatan 
lebih tinggi cenderung lebih mampu membatasi pengeluaran dan memanfaatkan dompet 
elektronik secara strategis [4]. Kemampuan mahasiswa untuk melakukan transaksi secara digital 
memiliki kaitan dengan pendapatan mereka, dan berkembangnya gaya hidup modern yang lebih 
praktis serta bebas repot dapat mendorong penggunaan dompet elektronik t[6] .  

Terkait pengaruh literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup, dan pengendalian diri terhadap 
penggunaan atau niat untuk menggunakan e-wallet, penelitian terdahulu telah menghasilkan 
temuan yang beragam atau saling bertentangan [7]. Sementara beberapa penelitian 
menunjukkan hasil sebaliknya, penelitian lain menemukan adanya pengaruh yang signifikan. 
Hasil yang beragam ini mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengisi 
kesenjangan pengetahuan tersebut. Dampak literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup, dan 
pengendalian diri terhadap minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria 
Kudus untuk menggunakan e-wallet belum banyak diteliti[8]. 

Melalui analisis terhadap setiap komponen, baik secara terpisah maupun gabungan, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat 
mahasiswa untuk menggunakan dompet elektronik. 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini bersifat kuantitatif dan didasarkan pada 
desain asosiatif. Sifat data penelitian yang berupa nilai numerik mendasari pemilihan teknik 
pengolahan dan analisis menggunakan metode statistik[9] [10] . Para peneliti dari Universitas 
Muria Kudus bertujuan untuk mengetahui apakah dan bagaimana faktor-faktor seperti 
pengetahuan keuangan, kekayaan, gaya hidup, dan pengendalian diri memengaruhi keinginan 
mahasiswa menggunakan dompet elektronik.. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan [9] 
[10].  

Tabel 1. Kriteria Sampel 

NO  Kriteria Sampel  

1 Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 150 responden.  

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria 
Kudus. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, serta penelitian terdahulu 
yang relevan dengan variabel literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup, self-control, dan 
penggunaaan e-wallet[9] [10] Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan 
secara langsung (offline) dan melalui Google From (online). Instrumen penelitian menggunakan 
skala Likert lima Tingkat, yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidal setuju, (3) netral, (4) setuju, dan 
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(5) sangat setuju. Variabel independent dalam penelitian ini terdiri atas literasi keuangan (X1), 
pendapatan (X2), gaya hidup (X3), dan self-control (X4), sedangkan variabel dependen adalah 
minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet (Y). Setiap variabel diukur bedasarkan indicator 
yang mengacu pada teori dan penelitian terdahulu.Analisis data dilakukan menggunakan regresi 
linier berganda untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan,pendapatan, gaya hidup, dan self-
control terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet (Y). Model regresi linier 
berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

Y = a + b 1 X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e [1] 

Keterangan:  

Y = Minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet  
a = Konstantan 

b1,b2,b3,b4 = Koefisien regresi 

X1 = Literasi Keuangan 

X2 = Pendapatan 

X3 = Gaya Hidup 

X4 = Self-control 

e = Error 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk megetahui pengaruh secara parsial, uji F untuk 
mengetahui pengaruh secara simultan, serta koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui 
kemampuan variabel dependen dalam menjelaskan variabel dependen. Seluruh proses 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic versi 29[11] [12] . 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan 150 responden yang merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muria Kudus. Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi 
keuangan, pendapatan, gaya hidup, dan self-control terhadap minat mahasiswa dalam 
menggunakan e-wallet. Pengolahan data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 29 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS 29 (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, variabel literasi keuangan memiliki rata-rata sebesar 20,15 yang 
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan responden tergolong baik. Variabel pendapatan 
memiliki nilai rata-rata sebesar 14,14 yang menunjukkan adanya variasi tingkat pendapatan pada 
responden. Selanjutnya,variabel gaya hidup memperoleh nilai rata-rata 14,54 yang menunjukkan 
bahwa gaya hidup responden berada pada kategori cukup baik.Sementara itu, variabel self-
control menunjukkan kemampuan pengendalian diri responden tergolong baik. Variabel minat 
penggunaan e-wallet memiliki nilai rata-rata sebesar 18,12 yang menunjukkan bahwa responden 
memiliki tingkat minat yang cukup tinggi dalam menggunakan e-wallet 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

  

 

 

 

 
 

Sumber : Data primer diolah menggunak SPSS 29 (2026) 

Variabel N 

150 

150 

150 

150 

Min 

5 

4  

4 

5 

Maks 

25 

20 

20 

25 

Mean 

20,15 

14,44 

14,54 

19,39 

std. Deviation 

2,605 

3,112 

2,71 

2,903  

Liter Keuangan(X1) 

Pendapatan (X2) 

Gaya Hidup (X3) 

Self-Control (X4) 

Pengguna E-wallet 150 5 25 18,12 3,525 

Item 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Kriteria Keterangan 

X1 0,662 > 0,30 Valid 

X2 0,469 > 0,31 Valid 

X3 0, 650 > 0,32 Valid 

X4 0,429 > 0,33 Valid 

X5 0,45 > 0,34 Valid 
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berdasarkan Tabel 3, seluruh item pada variabel literasi keuangan memperoleh nilai Corrected 
Item-Total Correlation antara 0,429-0,662. Nilai tersebut seluruhnya berada di atas batas 0,30 
sehingga item pernyataan pada variabel literasi keuangan dinyatakan valid dan dapat digunakan 
dalam peneli 

Tabel 4. Uji Normalitas 

Keterangan Nilai 

N 150 

Test Statistic 0,067 

Sumber : Data primer diolah menggunakan SPSS 29 (2026) 

Penguji notmalitas dilakukan menggunakan one-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai 
Unstandardized Residual. Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 
0,098. Nilai tersebut lebih besar daro 0,05 sehingga residual penelitian dinyatakan berdistribusi 
normal. Dengan demikian, model regresi yang digunakan elah memenuhi asumsi normalitas . 

Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut : 

 Y = 2,676 - 0,41X1 + 0,186X2 + 0,809X3 + 0,094X4 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa masing-masing variabel independent memiliki arah 
hubungan yang berbeda terhadap minat penggunaan e-wallet . Literasi keuangan memiliki 
koefisien regresi sebesar – 0,041 yang menunjukkan arah hubungan negatif. Sementara itu, 
pendapatan memiliki koefisien sebesar 0,186, gaya hidup sebesar 0,809, dan self-control 
sebesar 0,094 yang menunjukkan arah hubungan positif terhadap minat mahasiswa dalam 
menggunakan e-wallet. 

Penguji secara parsial menujukkan bahwa tidak seluruh variabel independent memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet . Variabel literasi keuangan memperoleh 
nilai signifkansi sebesar 0,654, lebih besar 0,05. Dengan demikian. H1 di tolak dan literasi 
keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muria Kudus dalam menggunakan e-wallet.  

secara teoritis literasi keuangan berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memahami 
konsep keuangan dan menggunakannya dalam mengambil Keputusan finansial (Agata & Ari, 
2023). Namun, hasil penelitan menunjukkan bahwa tingkat pemahaman keuangan mahasiswa 
belum tentu menjadi faktoer yang menuntukan ketertarikan mereka dalam menggunakan e-
walllet. Hasil ini sejalan dengan penelitian [13] yang menunjukkan bahwa literasi keuangan idak 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Dengan demikian, literasi 
keuangan bukan menjadi faktor utama yang menentukan minata mahasiswa dalam 
menggunakan e-wallet[14] . 

Variabel pendapatan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,023, lebih kecil dari 0,05 sehingga 
H2 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus dalam 
menggunakan e-wallet. Artinnya, semakin tinggi pendapatan yang dimiliki mahasiswa, semakin 
besar pula kecenderungan mereka untuk menggunakan e-wallet . Kondisi tersebut dapat terjadi 
karena pendapatan yang lebih tinggi memberikan keleluasaan finansial dalam melakukan 
berbagai transaksi digital[15] . Hasil penelitian ini sejalan dengan [5] yang menujukkan bahwa 
pendapatan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Dengan demikian, pendapatan 
dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong peningkatan minat mahasiswa dalam 
menggunakan e-wallet. 

Variabel gaya hidup memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05, sehingga 
H3 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet . Perkembangan teknologi dan 
perubahan kebiasaan dalam melakukan transaksi menyebabkan layanan pembayaran digital 
semakin sesuai dengan pola kehidupan mahasiswa yang mengutamakan kemudahan , 
kepraktisan, dan efisiensi . Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [16] serta [17] dan [18] 
yang menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap Keputusan penggunaan 
e-wallet. oleh karena itu, gaya hidup menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong 
meningkatnya minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus dalam 
menggunakan e-wallet.  

Sementara itu, self-control memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,262, lebih besar dari 0,05, 
sehingga H4 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa self-control tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet. Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan [19] yang menyatakan bahwa self-control tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan e-wallet. Perbedaan hasil penelitian dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden 
dan pola penggunaan e-wallet pada masing-masing objek penelitian. Dengan demikian, self-
control bukan merupakan faktor utama yang menentukan minat mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Muria Kudus dalam menggunakan e-wallet.  

Pengujian secara simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 46,480 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H5 diterima. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup, dan self-control secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muria Kudus dalam menggunakan e-wallet. Hasil penelitian ini sejalan dengan [20] dan [21] yang 
menunjukkan bahwa beberapa faktor yang di teliti secara bersama-sama dapat memberikan 
pengaruh signifikan terhadap penggunaan e-wallet. Temuan tersebut menunjukkan bahwa minat 
mahasiswa dalam menggunakan e-wallet terbentuk melalui kombinasi beberapa faktor, meskipun 
secara parsial terdapat variabel yang tidak menunjukkan pengaruh signifikan.  

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 
0,550. Nilai tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup , dan self-
control secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi minat mahasiswa dalam 
menggunakan e-wallet sebesar 55%. Semantara itu, sebesar 45% variasi minat penggunaan e-
wallet dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis , diperoleh hasil pengaruh antar variabel sebagai berikut : 

1. Literasi Keuangan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet  

Berdasarkan hasil uji t, literasi keuangan memperoleh nilai signifikansi 0,654 (>0,05), 
sehingga H1 ditolak . Artinya, literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus dalam menggunakan e-
wallet. Secara teoritis , literasi keuangan berkaitan dengan kemampuan individu dalam 
memahami konsep keuangan dan menerapkannya dalam pengambilan Keputusan keuangan. 
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman keuangan mahasiswa tidak secara 
langsung menentukan minat penggunaan e-wallet . Temuan ini sejalan dengan penelitian 
yang menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
konumtif mahasiswa. Dengan demikian, literasi keuangan bukan menjadi faktor utama yang 
memengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet. 

2. Pendapatan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa pendapatan memiliki niai signifikansi 0,023 (<0,05) , sehingga 
H2 diterima . Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam 
menggunakan e-wallet. Peningkatan pendapatan mem berikan kemampuan finansial yang 
lebih besar untuk melakukan berbagai transaksi digital. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadapa perilaku keuangan. 
Dengan demikian, tingkat pendapatan menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet .  

3. Gaya Hidup tehadap minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet. 

Berdasarkan hasil uji t, gaya hidup memperoleh nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga H3 
diterima. Artinnya, gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 
dalam menggunakan e-wallet Temuan ini sejalan dengan penelitian dan yang menyatakan 
bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet . 
Perkembangan teknologi dan kebiasaan melakukan transaksi digital menjadikan e-wallet 
bagian dari gaya hidup dapat mendorong peningkatan minat mahasiswa dalam menggunakan 
e-wallet.  

4. Self-control terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet . 

Hasil uji t menunjukkan bahwa self-control memperoleh nilai signifikansi 0,262 (>0,05), 
sehingga H4 di tolak. Artinya, self-control tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa dalam menggunakan e-wallet. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa self-control tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-wallet . 
Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan karakteristik dan perilaku penggunaan e-wallet 
pada masing-masing objek penelitian. Dengan demikian, self-control bukan menjadi faktor 
utama yang memengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet.  
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5. Literasi Keuangan, Pendapatan, Gaya hidup, dan Self-control secara simultan terhadap 
mahasiswa dalam penggunaan e-wallet.  

 Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 46,480 dengan signifikansi 0,000 
(<0,05), sehingga H5 diterima. Artinya, literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup, dan self-
control secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiwa dalam 
menggunakan e-wallet. Hasil ini sejalan dengan penelitian dan yang menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap penggunaan e-wallet. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet terbentuk dari beberapa 
faktor, meskipun secara parsial terdapat variabel yang tidak berpengaruh signifikan.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial pendapatan dan gaya 
hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan bisnis 
Universitas Muria Kudus dalam menggunakan e-wallet. sementara itu, literasi keuangan dan self-
control tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan e-wallet . 
Secara simultan, literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup, dan self-control berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiwa dalam menggunakan e-wallet. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat 
penggunaan e-wallet serta melibatkan responden yang lebih beragam agar hasil penelitian dapat 
memberikan gambara yang lebih luas 
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